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Abstract

Communication skills are a skill that every human being must possess as a social creature because as a
social creature, humans cannot live without the help of others. Good communication is the key to success
in interacting with fellow humans. Interaction occurs between students and students, students and
teachers, and students and the community in the school environment. Therefore, the young generation
must be given communication skills to interact well in their social environment. This community service
activity was carried out at the State Junior High School (SMPN) 22 Bulukumba with the target group
being SMPN 22 Bulukumba students. The considerations for the selection of SMPN 22 Bulukumba
students as the target group for community service activities are as follows: a) communication skills are
something that can be learned; b) good communication can be a provision for students to interact with
the surrounding environment; and c) good interaction between students and students, between students
and teachers, and between students and the surrounding environment will bring a positive influence in
the future.
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Abstrak
Keterampilan berkomunikasi merupakan keterampilan yang harus dimiliki oleh setiap manusia
sebagai mahluk sosial, karena sebagai mahluk sosial manusia tidak dapat hidup tanpa bantuan orang
lain. Komunikasi yang baik adalah kunci keberhasilan dalam melakukan interaksi antara sesama
manusia. Interaksi terjadi antara siswa dengan siswa, antara siswa dengan guru, maupun antara
siswa dengan masyarakat di lingkungan sekolah. Oleh sebab itu maka generasi muda harus diberikan
keterampilan berkomunikasi sebagai bekal agar dapat berinteraksi dengan baik di lingkungan
sosialnya. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri
(SMPN) 22 Bulukumba dengan kelompok sasaran adalah siswa SMPN 22 Bulukumba. Adapun
pertimbangan dipilihnya siswa SMPN 22 Bulukumba sebagai kelompok sasaran kegiatan pengabdian
masyarakat adalah sebagai berikut: a) keterampilan berkomunikasi adalah sesuatu yang dapat
dipelajari; b) komunikasi yang baik dapat menjadi bekal bagi siswa untuk berinteraksi dengan
lingkungan sekitarnya; dan c) interaksi yang baik antara siswa dengan siswa, antara siswa dengan
guru, dan antara siswa dengan lingkungan sekitarnya akan membawa pengaruh yang positif di masa
depan.
Kata Kunci: Interaksi Sosial, Keterampilan Berkomunikasi, Komunikasi Verbal, Komunikasi Non
Verbal

PENDAHULUAN

Sebagai mahluk sosial, manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain.
Sejak manusia dilahirkan hingga akhir hayatnya, manusia membutuhkan bantuan orang lain.
Oleh sebab itu, manusia akan melakukan interaksi dengan orang lain agar kebutuhannya
dapat terpenuhi. Lingkungan keluarga merupakan kelompok sosial terkecil tempat manusia
berinteraksi (Wood, 2019). Sebagai individu, interaksi pertama kali seorang manusia
dilakukan ketika masih bayi yakni berinteraksi dalam lingkungan keluarga (Rahmat dkk.,
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2022). Seiring dengan pertambahan usia, manusia memiliki berbagai kebutuhan di mana hal
tersebut memungkinkan manusia untuk bertemu dan berinteraksi dengan lebih banyak
orang yang berasal dari berbagai latar belakang yang berbeda. Perkembangan teknologi
komunikasi dan informasi yang semakin pesat menjadikan manusia dapat berinteraksi
dengan lebih banyak orang di ruang virtual. Semakin banyak aktifitas yang kita lakukan,
maka peluang kita untuk bertemu dan berinteraksi dengan orang-orang yang memiliki latar
belakang yang berbeda semakin besar.

Interaksi dengan sesama manusia, membantu kita dapat hidup dengan lebih baik. Contoh
kasus pentingnya interaksi sesama manusia ditunjukkan pada kasus yang terjadi di Perancis
pada tahun 1800 dan di India pada pertengahan abad ke-20 (Wood, 2019). Kasus yang terjadi
di Perancis menunjukkan bahwa anak yang ditemukan hidup bersama binatang di hutan
berperilaku sangat liar karena tidak pernah bersentuhan dengan manusia, sementara anak
yang ditemukan di India berperilaku layaknya serigala yang dapat mencium bau daging
mentah dari jarak 90 meter (Wood, 2019). Berdasarkan kedua kasus tersebut menunjukkan
bahwa interaksi sesama manusia merupakan hal yang penting bagi kelangsungan hidup
manusia. Beberapa penelitian yang ada menunjukkan betapa pentingnya interaksi yang baik
dalam kehidupan sehari-hari. Interaksi yang baik antara guru dan siswa akan berpengaruh
positif terhadap kecerdasan emosi seorang siswa (Kurjono, 2015), serta berimplikasi
terhadap pembangunan sikap saling menyayangi, dermawan, saling menghormati, adil,
menjaga persaudaraan, menegakkan kebenaran, tolong menolong, dan musyawarah (Saputri
& Putra, 2022). Interaksi yang baik antara guru dan siswa akan menunjang efektifnya proses
belajar mengajar (Inah, 2015).

Interaksi dapat dilakukan melalui percakapan, melalui komunikasi nonverbal, atau
melalui tindakan sosial. Agar dapat berinteraksi dengan baik, maka diperlukan komunikasi
yang baik. Komunikasi yang baik menjadi penentu keberhasilan interaksi sosial (Indrawaty
dkk., 2022), karena dengan adanya komunikasi yang baik maka akan terbangun hubungan
yang baik antara sesama manusia. Namun, kebanyakan generasi muda tidak memiliki
keterampilan berkomunikasi dengan baik. Di dalam praktiknya, tidak selamanya interaksi
yang dilakukan berlangsung dengan baik (Faza dkk., 2022). Sering terjadi bahwa interaksi
yang dilakukan berujung pada terjadinya permusuhan atau konflik, sehingga siswa perlu
mengedepankan etika dalam berinteraksi dengan orang lain (Zonyfar dkk., 2022). Menyadari
pentingnya keterampilan berkomunikasi dengan baik di kalangan generasi muda menjadi
salah satu alasan sehingga tim pengabdian masyarakat program studi [Imu Komunikasi
fakultas Ilmu Sosial dan [lmu Politik Universitas Islam Makassar terpanggil untuk melakukan
kegiatan pengabdian masyarakat dengan menjadikan generasi muda sebagai kelompok
sasaran.

Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 22 Bulukumba menjadi mitra kegiatan
pengabdian Masyarakat ini. Berdasarkan survey pendahuluan yang telah dilakukan
sebelumnya menunjukkan bahwa SMPN 22 Bulukumba memiliki sejarah yang menyedihkan
terkait dengan sengketa lahan sekolah dengan warga pemilik lahan tempat berdirinya SMPN
22 Bulukumba. Imbas terjadinya sengketa lahan tersebut menyebabkan SMPN 22 Bulukumba
disegel oleh warga yang mengklaim lahan sekolah tersebut sebagai miliknya. Akibatnya, sejak
akhir tahun 2018 hingga saat ini kegiatan belajar mengajar SMPN 22 Bulukumba menumpang
di SDN 108 Ganta. Di tengah keterbatasan yang dimiliki SMPN 22 Bulukumba, terdapat
semangat para guru untuk terus memberikan pembinaan kepada siswanya, sehingga rencana
kegiatan pengabdian yang akan dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat program studi



Journal Social Engagement (Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat) 3

[Imu Komunikasi Fakultas [Imu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Makassar disambut
baik. Berdasarkan diskusi tim pengabdian masyarakat dengan bapak/ibu guru SMPN 22
Bulukumba kemudian disepakati untuk memberikan penyuluhan tentang pentingnya
interaksi sosial di kalangan generasi muda.

METODE

Kegiatan pengabdian pada masyarakat pada SMPN 22 Bulukumba dilakukan dengan
memberikan penyuluhan pentingnya interaksi sosial di kalangan generasi muda. Agar kegiatan
pengabdian masyarakat dapat dilakukan dengan baik, maka tahapan-tahapan kegiatan disusun sebagai
berikut:

1. Observasi

Pertama-tama, tim pengabdian masyarakat melakukan observasi atau pengamatan kondisi
mitra SMPN 22 Bulukumba selaku mitra kegiatan pengabdian masyarakat. Setelah
mendapatkan gambaran awal kondisi mitra, disusunlah rencana kegiatan beserta time line
kegiatan.

2. Perencanaan kegiatan
Perencanaan kegiatan dilakukan setelah melihat kondisi di lapangan menunjukkan bahwa
semakin hari generasi muda telah kehilangan jati dirinya sebagai mahluk sosial.
Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi telah membuat generasi muda lebih
banyak menghabiskan waktunya di ruang virtual dibandingkan dengan melakukan
interaksi di dunia nyata dengan orang-orang di sekitarnya. Berangkat dari hal tersebut
sehingga tim pengabdian masyarakat program studi [lmu Komunikasi fakultas [lmu Sosial
dan Ilmu Politik Universitas Islam Makassar merencanakan kegiatan pengabdian
masyarakat dengan tema pentingnya interaksi sosial di kalangan generasi muda.
Perencanaan kegiatan merupakan tahap awal yang dilakukan, hal ini dimaksudkan agar
kegiatan pengabdian masyarakat dapat berjalan dengan lancar. Hal-hal penting yang
dibahas meliputi waktu pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dan materi
penyuluhan yang akan disampaikan.

3. Persiapan kegiatan
Tim pengabdian masyarakat program studi Ilmu Komunikasi Fakultas [lmu Sosial dan
[Imu Poltik Universitas Islam Makassar melakukan rapat persiapan kegiatan dengan
agenda sebagai berikut:
a. pembagian tugas kepada anggota tim pengabdian masyarakat
b. penyusunan materi pengabdian yang akan dipresentasikan,
c. mendiskusikan metode yang akan digunakan dalam menyampaikan presentasi yang

sesuai dengan kelompok sasaran
d. pengurusan perijinan kepada pihak sekolah selaku mitra kegiatan untuk
melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat

e. konsumsi dan akomodasi selama kegiatan
f. transportasi yang digunakan menuju lokasi kegiatan

4. Pelaksanaan kegiatan
Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan pada tanggal 24 Mei 2024 bertempat di SMPN
22 Bulukumba yang beralamat di Ganta Desa Bontobiraeng, Bonto Biraeng, Kecamatan
Kajang, Kabupaten Bulukumba, Provinsi Sulawesi Selatan.
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5. Evaluasi kegiatan
Evaluasi kegiatan dilakukan setelah selesainya pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat di SMPN 22 Bulukumba. Evaluasi kegiatan dimaksudkan agar tim
pengabdian masyarakat mempunyai bahan masukan yang akan digunakan sebagai
bahan pertimbangan bilamana akan melakukan kegiatan pengabdian masyarakat
selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan adalah memberikan penyuluhan
pentingnya interaksi sosial dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan dimulai dengan
pemaparan tentang mengapa manusia harus berinteraksi dengan sesama yang dilanjutkan
dengan materi kedua tentang cara berkomunikasi yang baik.

1. Mengapa manusia harus berinteraksi dengan sesama

Pada sesi ini, siswa diberikan pemahaman bahwa sebagai mahluk sosial, manusia
senantiasa berinteraksi dengan orang lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Siswa
diberikan beberapa gambaran tentang pentingnya interaksi antara sesama manusia.
Gambaran pertama menunjukkan orang yang sering berinteraksi dengan sesama,
sedangkan gambaran kedua menunjukkan orang yang menutup diri tidak pernah
berinteraksi dengan sesama. Berdasarkan kedua gambaran tersebut, kemudian
digambarkan lagi suatu kondisi di mana orang yang berada di gambaran pertama dan
orang yang berada di gambaran kedua berada pada kondisi lemah, sakit, atau tertimpa
musibah. Berdasarkan kedua gambaran tersebut, menunjukkan bahwa ada situasi di mana
manusia tidak dapat menyelesaikan masalahnya sendiri tanpa bantuan orang lain. Sejak
manusia lahir hingga mati, manusia membutuhkan bantuan orang lain. Oleh sebab itu,
manusia harus berinteraksi dengan baik dengan sesama manusia. Interaksi dilakukan di
rumah, di sekolah, atau di tempat umum. Di rumah, kita berinteraksi dengan orang tua,
kakak, adik, paman, bibi, kakek, nenek, atau siapa pun yang berada di rumah. Di sekolah,
kita berinteraksi dengan teman sekelas, dengan bapak dan ibu guru, serta orang-orang
yang berada di lingkungan sekolah. Saat bermain, kita berinteraksi dengan teman bermain
kita.

Gambar 1. Siswa SMPN 22 Bulukumba mendengarkan materi (sumber: dokumentasi pribadi)
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Siswa SMPN 22 Bulukumba diberikan contoh interaksi yang sering dilakukan sehari-hari.
Misalnya, saat bermain dengan kakak atau adik di rumah, saat membantu adik
mengerjakan pekerjaan rumah, saat meminta ijin kepada orangtua ketika akan keluar
rumah, saat memimjam buku teman sekolah, saat minta ijin kepada bapak/ibu guru ketika
tidak masuk sekolah, ketika mengerjakan tugas kelompok, dan lain-lain. Interaksi dengan
teman sebaya dapat dilakukan di dalam kelas maupun di luar kelas. Agar suasana lebih
interaktif, diberikan pertanyaan terkait contoh interaksi yang dilakukan oleh siswa SMPN
22 Bulukumba di luar kelas. Kegiatan pramuka adalah bentuk interaksi yang dilakukan di
luar kelas. Kegiatan pramuka menempa siswa SMPN 22 Bulukumba memiliki jiwa
kepemimpinan, tanggung jawab, dan kerjasama.

Bumi Allah sangat luas, interaksi sosial bukan hanya terbatas dilakukan dalam lingkungan
keluarga maupun lingkungan sekolah, melainkan dapat pula dilakukan di ruang virtual.
Orang-orang yang kita temani berinteraksi pun tidak selamanya berasal dari latar
belakang budaya, agama, dan nilai yang dianut yang sama. Berinteraksi dengan teman
yang berasal dari latar belakang yang berbeda membuat kita belajar arti perbedaan.
Semakin banyak melakukan interaksi sosial, maka semakin banyak pula pengalaman yang
didapatkan dalam hidup bermasyarakat. Oleh sebab itu, siswa SMPN 22 Bulukumba
diingatkan kembali pentingnya saling menghormati dan menghargai segala perbedaan.
Berdasarkan contoh interaksi yang dilakukan sehari-hari tersebut, disampaikan pula
bahwa komunikasi yang baik menjadi kunci interaksi sosial yang baik. Oleh sebab itu,
siswa SMPN 22 Bulukumba harus dibekali cara berkomunikasi yang baik karena interaksi
yang baik akan menghasilkan kerjasama dan saling memahami, sedangkan interaksi yang
buruk akan mengarah kepada hal yang negatif seperti terjadinya perpecahan dan konflik.

2. Cara berkomunikasi yang baik

Komunikasi dapat dilakukan secara verbal maupun nonverbal. Komunikasi verbal adalah
komunikasi yang menggunakan kata yang disampaikan melalui lisan maupun tulisan.
Sedangkan komunikasi nonverbal disampaikan melalui ekspresi wajah, gestur tububh,
mimik, intonasi, sentuhan, maupun kontak mata. Komunikasi nonverbal seringkali
dilakukan untuk memperkuat atau menggantikan komunikasi verbal. Agar dapat
berkomunikasi dengan baik, maka kita harus pandai menempatkan diri dengan siapa kita
berkomunikasi dan memahami simbol-simbol apa yang ditampilkan oleh lawan bicara
kita. Ketika berkomunikasi dengan orang yang lebih tua, kita harus senantiasa
menempatkan adab kesopanan dan memperhatikan adat istiadat yang berlaku
sebagaimana peribahasa “di mana bumi dipijak, di situ langit dijunjung” yang berarti
bahwa kita harus menghormati adat istiadat di mana kita hidup. Sesuai dengan adab
kesopanan yang berlaku, kita harus merendahkan suara ketika berbicara dengan orang
yang lebih tua. Ketika orangtua memberikan nasehat kita harus mendengarkan dengan
seksama nasehat yang diberikan, sebagai anak kita harus menunjukkan ekpresi kepatuhan
dengan menundukkan wajah untuk menyimak nasehat yang disampaikan. Ketika
diberikan nasehat, jangan sekali-sekali menatap langsung wajah orangtua dan
menunjukkan ekspresi tidak suka melalui mimik wajah karena hal tersebut menunjukkan
perlawanan terhadap apa yang dikatakan orangtua.

Selain dengan orang yang lebih tua, kita juga harus berkomunikasi dengan baik terhadap
teman sebaya maupun dengan teman yang usianya lebih muda. Teman di sekolah maupun
teman bermain di rumah harus diperlakukan dengan baik. Jangan melontarkan kata yang
buruk kepada teman. Bila ingin berinteraksi dengan baik, maka harus belajar menghargai
teman. Beberapa contoh yang dapat membuat hubungan jangka panjang kita buruk
seperti: kadang-kadang tanpa sengaja di dalam pergaulan kita dengan teman saling
memanggil dengan nama-nama ejekan yang berasosiasi dengan bentuk tubuh atau nama
binatang yang akhirnya menjadi body shaming. Hal-hal tersebut harus dihindari karena
sekali pun tidak membuat teman kita terluka secara fisik, namun hal tersebut ternyata
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menimbulkan luka psikis. Yang harus diingat bahwa kita harus menempatkan diri ketika
berada di posisi teman, harus bertanya kepada diri sendiri apakah kita juga ingin
diperlakukan buruk? Tentu saja tidak ada seorang pun di dunia ini ingin diperlakukan
buruk. Oleh sebab itu penting menjaga lisan agar hubungan baik tetap terjaga.

Komunikasi yang baik tidak hanya dilakukan ketika berinteraksi di dunia nyata, namun
harus pula dilakukan ketika kita berinteraksi di ruang virtual. Sekalipun interaksi di ruang
virtual memiliki keterbatasan, namun komunikasi yang baik harus senantiasa dijaga
dengan memperhatikan etika berkomunikasi di ruang virtual (Nahdiana dkk. 2024).
Kecenderungan yang terjadi beberapa tahun terakhir ini menunjukkan bahwa banyak
remaja yang melakukan kejahatan di dunia maya (cyber crime) karena mereka tidak
memiliki pengetahuan pentingnya menjaga etika berkomunikasi di dunia maya. Oleh
sebab itu, siswa SMPN 22 dihimbau untuk tetap berhati-hati ketika berinteraksi di dunia
maya. Jangan sampai karena beranggapan bahwa orang yang kita temani berinteraksi di
dunia maya tidak mengerti dengan bahasa yang kita ucapkan menjadikan kita seenaknya
mengatakan sesuatu yang buruk dalam bahasa kita untuk mengejek lawan bicara kita di
dunia maya sehingga kita menjadi pelaku cyber bully.

KESIMPULAN

Setelah kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan, maka disimpulkan sebagai
berikut:

1. Interaksi sosial sebagai suatu yang harus dilakukan sebagai mahluk sosial. Dengan
melakukan interaksi sosial terhadap berbagai pihak yang berasal dari latar belakang
budaya, agama, serta suku yang berbeda akan memperkaya pengetahuan kita terhadap
perbedaan yang ada sehingga kita harus belajar untuk saling menghormati dan
menghargai perbedaan yang ada di tengah masyarakat.

2. Interaksi sosial yang buruk antara sesama manusia, akan berpotensi terhadap terjadinya
permusuhan dan konflik. Sementara interaksi sosial yang baik akan menciptakan saling
pengertian, saling menghormati dan saling menghargai perbedaan yang ada di antara
sesama manusia.

3. Komunikasi yang baik menjadi kunci interaksi sosial. Oleh sebab itu, siswa harus
membekali dirinya dengan pengetahuan bagaimana berkomunikasi yang baik.
Keterampilan berkomunikasi dapat dilatih dengan mempelajari komunikasi verbal
maupun komunikasi nonverbal yang berlaku dalam masyarakat.
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